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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas kegiatan menggambar 

dalam meningkatkan kemampuan motorik halus dan psychological Well-being 

anak berkebutuhan khusus di Yayasan X Jakarta Barat. Metode yang digunakan 

adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi 

mingguan selama satu bulan dan pengukuran pre-test serta post-test 

psychological Well-being menggunakan skala observasi sederhana. Indikator 

yang diamati meliputi kekuatan genggaman, ketepatan gerakan, durasi dan 

kualitas partisipasi anak, serta ekspresi emosi positif, kepercayaan diri, dan 

interaksi sosial. Hasil penelitian menunjukkan peningkatan bertahap dan 

konsisten pada mayoritas peserta dalam aspek motorik halus dan psychological 

Well-being. Kesimpulannya, kegiatan menggambar efektif untuk menstimulasi 

perkembangan motorik halus dan meningkatkan psychological Well-being anak 

berkebutuhan khusus, sehingga direkomendasikan untuk diterapkan secara 

rutin dalam pendidikan inklu 

sif nonformal. 

This study aims to determine the effectiveness of drawing activities in improving 

fine motor skills and psychological well-being of children with special needs at 

Yayasan X, West Jakarta. The method used is qualitative descriptive, with data 

collected through weekly observations over one month and pre-test and post-

test measurements of psychological well-being using a simple observation 

scale. The observed indicators include grip strength, movement accuracy, 

duration and quality of children's participation, as well as positive emotional 

expression, self-confidence, and social interaction. The results show gradual 

and consistent improvement in most participants in both fine motor skills and 

psychological well-being. In conclusion, drawing activities are effective in 

stimulating the development of fine motor skills and enhancing the 

psychological well-being of children with special needs, and are recommended 

for regular implementation in non-formal inclusive education.  
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PENDAHULUAN 

Berisi Menggambar merupakan aktivitas dasar yang mendorong perkembangan motorik halus 

pada anak, terutama anak berkebutuhan khusus. Studi menunjukkan bahwa keterlibatan anak dalam 

kegiatan mewarnai secara signifikan meningkatkan motorik halus dengan mengasah koordinasi mata-

tangan, ketangkasan tangan, dan kemampuan memanipulasi objek kecil (Daulay & Khadijah, 2023). 

Misalnya, aktivitas seperti mewarnai dan penggunaan playdough memberikan kesempatan penting bagi 

anak untuk berlatih dan menyempurnakan motorik halusnya, yang tidak hanya mendukung pertumbuhan 

perkembangan tetapi juga kesiapan sekolah. Selain itu, kegiatan mewarnai juga menunjukkan 
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peningkatan kemampuan motorik halus anak melalui peningkatan keterlibatan mereka (Sudarti et al., 

2023). 

Intervensi berbasis seni seperti menggambar dan melukis terbukti sangat bermanfaat dalam 

lingkungan pendidikan inklusif, di mana anak dengan berbagai kemampuan dapat berpartisipasi dan 

memperoleh manfaat secara bersamaan (Törmänen & Roebers, 2017). Hubungan antara aktivitas 

motorik halus dan hasil perkembangan juga menunjukkan bahwa keterlibatan awal dan berkelanjutan 

dalam menggambar dapat membantu mengurangi keterlambatan perkembangan yang terkait dengan 

disabilitas (Vimercati et al., 2014). 

Kegiatan seni memiliki potensi besar dalam meningkatkan aspek psikologis anak berkebutuhan 

khusus. Bukti menunjukkan bahwa menggambar dan ekspresi kreatif dapat meningkatkan rasa percaya 

diri dan ekspresi emosi (Yücesoy et al., 2020). Misalnya, Yücesoy menemukan bahwa pendidikan seni 

membantu anak tidak hanya mengekspresikan emosinya tetapi juga meningkatkan interaksi sosial 

dengan teman sebaya, menyediakan platform komunikasi yang mungkin sulit bagi mereka (Yücesoy et 

al., 2020). Interaksi antara perkembangan motorik halus dan pertumbuhan sosio-emosional menyoroti 

manfaat multidimensi dari intervensi seni Kachoosangy mencatat bahwa peningkatan motorik halus 

berkaitan erat dengan keterampilan sosial dan harga diri yang lebih baik, yang memperkaya pengalaman 

belajar anak (Kachoosangy et al., 2024). 

Kegiatan seni juga mendukung ketahanan dan regulasi emosi, yang berkontribusi signifikan 

terhadap psychological Well-being. Anak dengan autisme sering mengalami kesulitan dalam situasi 

sosial; namun, kegiatan seni yang terstruktur dapat menjadi jembatan untuk meningkatkan komunikasi 

dan menciptakan pengalaman sosial yang positif (Yücesoy et al., 2020). Proses menciptakan seni 

menyediakan media nonverbal bagi anak untuk mengekspresikan diri, menjadikannya alat terapi yang 

kuat. 

Contoh Intervensi Menggambar dalam Pendidikan Inklusif: 

1. Finger painting dan puzzle: Meningkatkan motorik halus sekaligus melatih pemecahan masalah 

dan kerja sama (Putri et al., 2023). 

2. Terapi menggambar bebas: Efektif untuk anak cerebral palsy dalam melatih koordinasi tangan-

mata (Rachmat et al., 2023). 

3. Kegiatan mewarnai terstruktur: Membantu anak pra-sekolah dengan disabilitas intelektual 

mempersiapkan kemampuan menulis (Pramita, 2023). 

Implementasi menggambar dalam lingkungan pembelajaran kontekstual juga terbukti efektif bagi 

anak dengan kondisi seperti cerebral palsy, di mana aktivitas langsung yang memanfaatkan ekspresi 

kreatif membantu menyempurnakan motorik halus dan kasar (Rachmat et al., 2023). Keberlanjutan 

intervensi ini dalam pengalaman pendidikan sehari-hari memastikan manfaat perkembangan dari 

kegiatan menggambar dapat bertahan lama. 

Secara keseluruhan, literatur menegaskan peran ganda kegiatan menggambar dan seni dalam 

mengembangkan motorik halus serta meningkatkan psychological Well-being anak berkebutuhan 

khusus. Bukti yang muncul mendukung integrasi intervensi seni ke dalam kurikulum pendidikan dan 

praktik terapi, menegaskan pentingnya studi lanjutan yang mengkaji efektivitas menggambar dalam 

perkembangan motorik halus dan psychological Well-being anak berkebutuhan khusus. Sinergi antara 

peningkatan motorik halus dan kesehatan psikologis memberikan argumen kuat untuk memprioritaskan 

kegiatan seni dalam kerangka pedagogis bagi anak dengan kebutuhan belajar yang beragam. 

METODE 

Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif-eksploratif yang bertujuan untuk 

mengamati secara mendalam perkembangan motorik halus serta psychological well-being pada anak 

berkebutuhan khusus melalui kegiatan menggambar. Pendekatan ini memungkinkan pendokumentasian 

fenomena yang muncul secara alami selama intervensi, sehingga proses dan konteks perkembangan anak 

dapat ditangkap secara menyeluruh tanpa intervensi eksperimental yang menguji hipotesis tertentu. 

Lokasi Penelitian 

Penelitian dilaksanakan di Yayasan X yang berlokasi di Jakarta Barat, dengan rentang waktu 

pelaksanaan mulai dari 17 Maret 2025 hingga 11 April 2025. Lokasi dan waktu penelitian dipilih 
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berdasarkan ketersediaan program menggambar rutin yang diikuti oleh anak-anak berkebutuhan khusus 

sebagai bagian dari kegiatan edukatif dan terapeutik di yayasan tersebut. 

Subjek Penelitian 

Subjek penelitian dipilih menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria khusus, yaitu 

anak berkebutuhan khusus berusia antara 5 hingga 12 tahun yang secara aktif mengikuti program 

menggambar rutin di yayasan, serta telah didiagnosis mengalami hambatan motorik halus berdasarkan 

asesmen awal. Teknik pemilihan subjek ini bertujuan memastikan bahwa peserta yang diamati relevan 

dengan tujuan penelitian dan mampu memberikan data yang kaya terkait perkembangan motorik halus 

dan psychological well-being. 

Teknik Pengumpulan Data 

Data dalam penelitian ini dikumpulkan melalui metode observasi langsung selama pelaksanaan 

kegiatan menggambar. Observasi dilakukan dengan menggunakan alat ukur penilaian yang dibagi 

menjadi dua indikator utama. Pertama, indikator motorik halus yang mencakup kemampuan anak dalam 

memegang alat menggambar, menggambar dengan rapi, serta kontrol gerakan pergelangan tangan. 

Kedua, indikator psychological well-being yang meliputi ekspresi emosi positif, tingkat kepercayaan 

diri, interaksi sosial dengan teman atau guru, serta kemandirian dalam mengambil keputusan terkait 

kegiatan menggambar. Penggunaan alat ukur ini memungkinkan pengamatan yang sistematis dan 

terstruktur untuk menangkap aspek fisik dan psikologis perkembangan anak selama intervensi. 

Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan secara bertahap dan sistematis sesuai dengan periode 

pengamatan mingguan selama satu bulan intervensi. Setiap minggu, data observasi perkembangan 

motorik halus dan psychological well-being anak dianalisis secara terpisah dan kemudian diintegrasikan 

untuk memperoleh gambaran perkembangan yang menyeluruh. Proses analisis dimulai dengan 

pengorganisasian data observasi ke dalam tabel hasil mingguan yang memuat indikator motorik halus 

dan psychological well-being sesuai alat ukur yang telah ditetapkan. Data kuantitatif hasil observasi 

motorik halus dikategorikan berdasarkan kriteria perkembangan (BO, BP, RA, MS), sedangkan data 

psychological well-being dianalisis menggunakan skala Likert 1-4 untuk setiap indikatornya. 

Setelah data disajikan dalam bentuk tabel, dilakukan interpretasi tematik melalui dua paragraf 

penjelas untuk setiap minggu. Paragraf pertama berfokus pada gambaran umum perkembangan motorik 

halus yang diamati, sementara paragraf kedua membahas perubahan dan dinamika aspek psychological 

well-being peserta. Pendekatan ini mengadopsi teknik directed content analysis yang menggabungkan 

analisis deskriptif kuantitatif dan interpretasi tematik untuk memberikan pemaknaan data yang 

kontekstual dan menyeluruh (Vimercati et al.,2014). Dengan demikian, analisis data tidak hanya bersifat 

deskriptif, tetapi juga interpretatif, sehingga mendukung penarikan kesimpulan yang valid dan relevan 

terhadap efektivitas kegiatan menggambar dalam meningkatkan motorik halus dan psychological well-

being anak berkebutuhan khusus. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil pengamatan perkembangan anak berkebutuhan khusus selama kegiatan menggambar yang 

berlangsung selama 1 bulan dideskripsikan secara rinci berdasarkan indikator motorik, aspek partisipasi, 

dan psychological well-being. Kegiatan menggambar digunakan sebagai bentuk stimulasi untuk melatih 

kontrol gerakan halus, koordinasi mata dan tangan, serta daya konsentrasi anak. Menurut Musa (2019), 

keterampilan motorik halus berkembang melalui aktivitas yang melibatkan otot-otot kecil, seperti 

gerakan jari dan tangan yang terlatih saat anak menggambar atau menulis. Selain itu, kegiatan 

menggambar juga mendukung aspek emosional, imajinatif, dan psychological well-being, yang penting 

terutama bagi anak nonverbal atau anak yang memiliki hambatan komunikasi. Dengan pendekatan yang 

tepat, aktivitas menggambar dapat menjadi media efektif dalam mendukung perkembangan anak secara 

holistik, khususnya dalam konteks pendidikan inklusif. 

Kegiatan menggambar sebagai sarana stimulasi motorik halus dan psychological well-being 

dalam penelitian ini dilaksanakan selama 1 bulan pada fase kedua program MBKM di Yayasan X Jakarta 

Barat. Setiap pekan, anak diberikan tugas menggambar dengan pola bertahap dan alat bantu yang 

disesuaikan, seperti krayon besar dan kertas bertekstur. Sebelum kegiatan dimulai, dilakukan 

pengamatan awal (pre-test) untuk memahami kondisi dasar kemampuan motorik dan psychological well-
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being setiap anak. Sejalan dengan pendapat Soref et al. (2023), stimulasi melalui aktivitas seni seperti 

menggambar dapat membantu anak melatih keterampilan koordinatif, persepsi visual, serta 

menumbuhkan ekspresi emosi positif dan kepercayaan diri yang menjadi fondasi penting dalam proses 

belajar. Selama 1 bulan intervensi, tercatat adanya peningkatan bertahap dalam hal ketepatan garis, 

durasi fokus, inisiatif anak saat menggambar, serta indikator psychological well-being seperti ekspresi 

emosi positif, interaksi sosial, dan kemandirian. Temuan ini menunjukkan bahwa kegiatan menggambar 

efektif dalam memperkuat kemampuan motorik halus sekaligus meningkatkan psychological well-being 

anak berkebutuhan khusus. 

Pada pekan pertama pelaksanaan kegiatan menggambar bertema “Bentuk Bebas” di Yayasan X 

Jakarta Barat, pengamatan dilakukan terhadap perkembangan motorik halus dan psychological well-

being 14 anak berkebutuhan khusus dengan berbagai karakteristik. Kegiatan berlangsung selama lima 

hari, dengan durasi sekitar 40 menit per sesi, menggunakan media krayon jumbo, kertas gambar 

bertekstur, dan alas gambar non-slip. Selain menilai aspek motorik halus, observasi juga difokuskan 

pada indikator psychological well-being seperti ekspresi emosi positif, kepercayaan diri, interaksi sosial, 

dan kemandirian.  

Tabel 1. Hasil observasi pekan pertama (motorik halus) 

No. Indikator BO BP RA MS Jumlah anak yang 

tuntas 

Dalam 

% 

1. Memegang alat 

menggambar 

6 5 2 1 11 78.57% 

2. Menggambar dengan rapi 4 6 3 1 10 71.43% 

3. Gerakan pergelangan tangan 5 5 3 1 10 71.43% 

 Total rata-rata ketuntasan     10.3 73.81% 

Tabel 2. Hasil observasi pekan pertama (Psychological Well-being) 

No. Indikator BO BP RA MS Jumlah anak yang tuntas Dalam % 

1. Ekspresi emosi positif 5 6 2 1 11 78.57% 

2. Kepercayaan diri 4 7 2 1 11 78.57% 

3. Interaksi social 6 5 1 1 11 78.57% 

4. Kemandirian 5 6 2 1 11 78.57% 

 Total rata-rata ketuntasan     11 78.57% 

 

Pada pekan pertama, sebagian besar anak menunjukkan partisipasi aktif dan antusias dalam 

kegiatan menggambar. Dari sisi motorik halus, mayoritas anak mampu memegang alat gambar dengan 

baik dan mulai menunjukkan koordinasi tangan-mata yang lebih terarah, meskipun beberapa masih 

membutuhkan bantuan fisik ringan. Pola gambar yang dihasilkan umumnya masih bebas dan belum 

terstruktur, namun sudah mulai tampak penggunaan warna yang spontan dan variasi bentuk, khususnya 

pada anak dengan tunagrahita ringan yang partisipasinya cukup aktif. 

Dari aspek psychological well-being, hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar anak 

tampak nyaman dan mampu mengekspresikan emosi positif seperti tersenyum dan tertawa selama 

kegiatan berlangsung. Kepercayaan diri anak juga mulai tumbuh, terlihat dari keberanian mereka untuk 

menunjukkan hasil gambar dan mencoba menggambar tanpa ragu. Interaksi sosial dan kemandirian juga 

mulai berkembang, meskipun pada beberapa anak dengan autisme dan cerebral palsy masih diperlukan 

pendampingan lebih intensif. Secara umum, kegiatan menggambar pada pekan pertama memberikan 

dampak positif awal terhadap perkembangan motorik halus dan psychological well-being anak 

berkebutuhan khusus, menjadi landasan penting untuk intervensi pada pekan-pekan berikutnya. 

Pada pekan kedua, kegiatan menggambar bertemakan “Bentuk Geometris”, seperti lingkaran, 

segitiga, dan persegi, dilaksanakan di Yayasan X Jakarta Barat. Kegiatan ini berlangsung selama lima 

hari, dari tanggal 24 Maret sampai 28 Maret 2025, dengan durasi sekitar 45 menit per sesi. Sebanyak 14 

anak berkebutuhan khusus mengikuti kegiatan ini dengan karakteristik yang sama seperti pekan 

sebelumnya. Tema geometris bertujuan melatih keterampilan dasar kontrol garis dan bentuk sederhana, 

membantu anak mengenali pola terstruktur sekaligus mengarahkan gerakan tangan secara lebih tepat. 

Latihan pengulangan pola bentuk dasar ini sangat efektif dalam memperkuat memori visual dan 

koordinasi motorik, terutama pada anak dengan hambatan belajar (Soref et al., 2023). 
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Tabel 3. Hasil observasi pekan kedua (motorik halus) 

No. Indikator BO BP RA MS Jumlah anak yang 

tuntas 

Dalam 

% 

1. Memegang alat 

menggambar 

8 4 2 0 12 85.71% 

2. Menggambar dengan rapi 6 5 2 1 11 78.57% 

3. Gerakan pergelangan tangan 6 5 3 0 11 78.57% 

 Total rata-rata ketuntasan     11.3 80.95% 

Tabel 4. Hasil observasi pekan kedua (Psychological Well-being) 

No. Indikator BO BP RA MS Jumlah anak yang tuntas Dalam % 

1. Ekspresi emosi positif 7 5 1 1 12 85.71% 

2. Kepercayaan diri 6 6 1 1 12 85.71% 

3. Interaksi sosial 7 5 1 1 12 85.71% 

4. Kemandirian 6 5 2 1 11 78.57% 

 Total rata-rata ketuntasan     11.7 83.67% 

Pada pekan kedua, terlihat peningkatan yang signifikan dalam partisipasi dan ketelitian gerakan 

anak dibandingkan pekan pertama. Anak-anak menjadi lebih fokus, terutama setelah diberikan contoh 

visual sebelum memulai menggambar. Anak dengan ADHD menunjukkan peningkatan durasi 

keterlibatan dan mampu bertahan hingga akhir sesi, sementara anak dengan autisme mulai menunjukkan 

pola keteraturan dalam gambar meskipun masih memerlukan panduan verbal dan visual. Peningkatan 

ketepatan mengikuti pola dan kontrol pergelangan tangan menjadi indikator penting yang mendukung 

perkembangan kemampuan motorik halus dan persiapan menulis (Ashraf & Nisar, 2019). 

Dari aspek psychological well-being, anak-anak menunjukkan ekspresi emosi positif yang lebih 

sering, kepercayaan diri yang meningkat, serta interaksi sosial yang lebih aktif selama kegiatan 

berlangsung. Kemandirian juga mulai terlihat pada beberapa anak yang berani mengambil inisiatif dalam 

memilih warna dan pola gambar. Peningkatan ini menandakan bahwa kegiatan menggambar dengan 

pola terstruktur tidak hanya memperkuat kemampuan motorik halus, tetapi juga memberikan dampak 

positif pada aspek psikologis dan sosial anak berkebutuhan khusus secara bertahap. 

Pada pekan ketiga, kegiatan menggambar bertemakan “Pemandangan Sederhana” seperti 

matahari, rumah, dan pohon. Tema ini dipilih untuk mendorong anak menggabungkan berbagai bentuk 

dasar menjadi satu gambar utuh, sehingga melatih koordinasi visual, persepsi spasial, dan pemahaman 

hubungan antarobjek. Kegiatan berlangsung pada tanggal 31 Maret 2025 sampai dengan 4 April 2025, 

diikuti oleh 14 anak berkebutuhan khusus dengan pendekatan individual maupun kelompok kecil. 

Menurut Mumpuni (2022), kegiatan seni yang menstimulasi hubungan antar bentuk dan makna visual 

dapat meningkatkan keterampilan persepsi spasial dan pemahaman konteks, terutama pada anak dengan 

hambatan kognitif ringan. 

Tabel 5. Hasil observasi pekan ketiga (motorik halus) 

No. Indikator BO BP RA MS Jumlah anak yang 

tuntas 

Dalam 

% 

1. Memegang alat 

menggambar 

9 4 1 0 13 92.86% 

2. Menggambar dengan rapi 6 5 3 0 11 78.57% 

3. Gerakan pergelangan tangan 6 6 2 0 12 85.71% 

 Total rata-rata ketuntasan     11.3 85.71% 

Tabel 6. Hasil observasi pekan ketiga (Psychological Well-being) 

No. Indikator BO BP RA MS Jumlah anak yang tuntas Dalam % 

1. Ekspresi emosi positif 8 5 1 0 13 92.86% 

2. Kepercayaan diri 7 6 1 0 13 92.86% 

3. Interaksi sosial 7 5 2 0 12 85.71% 

4. Kemandirian 7 5 2 0 12 85.71% 
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 Total rata-rata ketuntasan     12.6 90.09% 

 

Kegiatan pada pekan ketiga menunjukkan perkembangan yang stabil, dengan sebagian besar anak 

mulai mampu menggabungkan bentuk menjadi satu komposisi gambar utuh. Anak dengan hambatan 

koordinasi seperti cerebral palsy tetap menunjukkan peningkatan, meskipun masih membutuhkan alat 

bantu dan pendampingan ringan. Anak tunagrahita ringan mulai berinisiatif menambahkan elemen 

seperti burung atau awan, menandakan tumbuhnya kreativitas dan pemahaman spasial. Namun, anak-

anak dengan spektrum autisme cenderung menggambar pola yang sama secara berulang, menunjukkan 

konsistensi namun belum eksploratif secara visual. 

Dari sisi psychological well-being, mayoritas anak menunjukkan peningkatan ekspresi emosi 

positif dan kepercayaan diri, terlihat dari antusiasme mereka saat mempresentasikan hasil gambar di 

depan teman-temannya. Interaksi sosial juga semakin aktif, dengan beberapa anak mulai saling bertukar 

ide tentang gambar yang mereka buat. Kemandirian meningkat, terutama pada anak yang sudah mampu 

memilih warna dan menambahkan detail tanpa arahan. Namun, masih ada sebagian anak yang 

mengalami stagnasi pada aspek mengikuti struktur gambar, terutama mereka yang baru mencapai tahap 

respon awal di pekan sebelumnya. Hal ini menegaskan bahwa progres perkembangan, baik motorik 

maupun psychological well-being, bersifat individual dan memerlukan strategi pendampingan yang 

adaptif (Sudarti, 2023). 

Pada pekan keempat, kegiatan menggambar bertemakan “Ekspresi Diri”, memberikan kebebasan 

kepada anak untuk menggambar apa pun yang mereka sukai atau rasakan. Tema ini dirancang untuk 

memberi ruang ekspresi emosional sekaligus melatih keberanian anak dalam menuangkan ide tanpa pola 

tetap. Kegiatan berlangsung selama ±45 menit pada tanggal 7 April 2025 sampai dengan 11 April 2025, 

dan tetap diikuti oleh 14 anak berkebutuhan khusus. Pendekatan ini merujuk pada gagasan Musa bahwa 

kegiatan seni bebas dapat menjadi sarana untuk mengembangkan emosi dan identitas diri anak. Bagi 

anak berkebutuhan khusus, terutama yang nonverbal atau kesulitan bicara, gambar dapat menjadi 

"bahasa alternatif" yang merefleksikan perasaan mereka (Musa & Ahmad, 2019). 

Tabel 7. Hasil observasi pekan pertama (motoric halus) 

No. Indikator BO BP RA MS Jumlah anak yang 

tuntas 

Dalam 

% 

1. Memegang alat 

menggambar 

10 3 1 0 13 92.86% 

2. Menggambar dengan rapi 5 5 2 1 10 71.43% 

3. Gerakan pergelangan tangan 7 4 2 1 11 78.57% 

 Total rata-rata ketuntasan     11.3 80.95% 

Tabel 8. Hasil observasi pekan pertama (Psychological Well-being) 

No. Indikator BO BP RA MS Jumlah anak yang tuntas Dalam % 

1. Ekspresi emosi positif 9 4 1 0 13 92.86% 

2. Kepercayaan diri 7 5 2 0 12 85.71% 

3. Interaksi sosial 7 5 2 0 12 85.71% 

4. Kemandirian 7 5 2 0 12 85.71% 

 Total rata-rata ketuntasan     12.2 87.50% 

Kegiatan pada pekan keempat memperlihatkan variasi ekspresi yang lebih luas dari anak-anak. 

Beberapa anak menggambar bentuk-bentuk personal seperti rumah, makanan favorit, atau tokoh kartun 

kesukaan. Anak dengan kebutuhan khusus nonverbal mulai menunjukkan simbol-simbol sederhana yang 

merepresentasikan emosi (misalnya hati, matahari, atau awan), menandakan keterlibatan emosional 

melalui visual. Anak dengan ADHD juga mulai mampu menyelesaikan gambar hingga akhir meskipun 

tetap membutuhkan penguatan verbal untuk menjaga fokusnya. Secara umum, koordinasi tangan dan 

mata serta kemampuan memegang alat gambar tetap menunjukkan tren positif. 

Dari aspek psychological well-being, anak-anak tampak semakin percaya diri dan nyaman 

mengekspresikan perasaan melalui gambar. Ekspresi emosi positif, interaksi sosial, dan kemandirian 

semakin menonjol, terutama pada anak yang mulai berani menceritakan makna gambar mereka di depan 

teman dan guru. Meski demikian, tidak semua anak menunjukkan peningkatan yang seragam. Beberapa 

anak mengalami sedikit regresi pada koordinasi gambar karena kebingungan saat diberi kebebasan tanpa 
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pola, menandakan bahwa sebagian anak berkebutuhan khusus lebih nyaman dengan struktur dan contoh 

visual yang jelas. Temuan ini mendukung pernyataan Soref (2023) bahwa kegiatan seni yang terbuka 

dapat merangsang perkembangan emosi dan kepercayaan diri anak, asalkan tetap didampingi dengan 

pendekatan yang sesuai karakteristik masing-masing individu.  

SIMPULAN  

Kegiatan menggambar yang dilaksanakan secara bertahap selama empat pekan di Yayasan X 

Jakarta Barat terbukti efektif dalam menstimulasi perkembangan motorik halus dan psychological well-

being anak berkebutuhan khusus. Secara keseluruhan, terdapat peningkatan yang konsisten pada 

kemampuan menggenggam alat gambar, mengontrol gerakan tangan, serta durasi fokus dan partisipasi 

anak selama kegiatan berlangsung. Selain itu, aspek psychological well-being seperti ekspresi emosi 

positif, kepercayaan diri, interaksi sosial, dan kemandirian juga mengalami peningkatan yang nyata di 

hampir seluruh peserta. Pola intervensi bertahap, mulai dari bentuk bebas hingga ekspresi diri, 

memberikan ruang yang cukup bagi anak untuk beradaptasi, mengeksplorasi, dan mengekspresikan diri 

sesuai kemampuan serta karakteristik masing-masing. Hasil ini menunjukkan bahwa kegiatan 

menggambar bukan hanya sarana pengembangan keterampilan motorik, tetapi juga dapat menjadi 

pendekatan yang inklusif, menyenangkan, dan membangun rasa percaya diri serta psychological well-

being anak dalam konteks pendidikan nonformal. 

Berdasarkan Berdasarkan hasil temuan ini, disarankan agar kegiatan menggambar dijadikan 

bagian rutin dalam kurikulum pembelajaran di lembaga inklusi atau layanan pendidikan nonformal bagi 

anak berkebutuhan khusus. Pendekatan yang digunakan sebaiknya adaptif terhadap karakteristik 

individu anak, dengan menyediakan variasi alat, tema, serta metode pendampingan yang fleksibel dan 

responsif. Guru dan pendamping perlu diberikan pelatihan sederhana mengenai cara memberikan 

stimulasi motorik halus dan dukungan psikologis melalui aktivitas seni, sehingga dapat menciptakan 

lingkungan belajar yang suportif, aman, dan berkembang secara holistik. Selain itu, evaluasi berkala 

terhadap perkembangan motorik dan psychological well-being anak sangat penting untuk menyesuaikan 

strategi intervensi, sehingga setiap anak mendapatkan manfaat optimal sesuai kebutuhannya. 
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